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The utilization of fruit plants is local wisdom and cultural wealth that needs to be
preserved. Preservation of this knowledge can be done through learning media.
This study aims to produce valid learning media and measure positive responses
from students. This research is a Research and Development (R&D) study with
the ADDIE development model which consists of 5 stages, namely: Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evalution. The instruments used are
observation sheets, interview sheets, questionnaires, and validation sheets. The
results of the validation test were very valid in the material aspect 88.33% (very
valid), the media aspect 95.31% (very valid), and the language aspect 91.07%
(very valid). Students gave very positive responses on small-scale trials (94.82%)
and large-scale trials (94.93%). The results showed that the pocket book of local
fruits in Sekadau Regency was valid for use in learning and received positive
responses from students.

Key words: ADDIE, Localised Fruit, Pocket Book,Sekadau

Publisher ABSTRAK
Program Studi Pendidikan Biologi Pemanfaatan tanaman buah merupakan kearifan lokal dan kekayaan budaya
FKIP Universitas Jambi, yang perlu dilestarikan. Pelestarian pengetahuan ini dapat dilakukan melalui

Jambi- Indonesia

media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media
pembelajaran yang valid dan mengukur respon positif dari siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian Research and Devolopment (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu: Analysis (Analisis), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evalution (Evaluasi). Instrumen yang digunakan adalah
lembar observasi, lembar wawancara, angket, dan lembar validasi. Hasil uiji
validasi adalah sangat valid pada aspek materi 88,33% (sangat valid), aspek
media 95,31% (sangat valid), dan aspek bahasa 91,07% (sangat valid). Siswa
memberikan respon yang sangat positif pada uji coba skala kecil (94,82%) dan
uji coba skala besar (94,93%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku saku
buah lokal Kabupaten Sekadau valid untuk digunakan dalam pembelajaran dan
mendapat respon positif dari siswa.

Kata kunci: ADDIE, Buah Lokal, Buku Saku, , Sekadau

biodik@unja.ac.id

9. https 10.22437/biodik.v11i02.43818. -



http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1472101787&1701&&2016
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1502865677&2101&&
https://online-journal.unja.ac.id/biodik
mailto:biodik@unja.ac.id
https://doi.org/10.33503/ebio.v4i02.437
mailto:ananditaekasetiadi@unmuhpnk.ac.id

Biodik: Jurnal limiah Pendidikan Biologi
Vol. 11, No. 02 (2025), Hal. 399 — 408

Attribution-ShareAlike 4.0 International License)

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversitas dengan potensi keanekaragaman hayati yang
sangat tinggi, termasuk flora yang tersebar di berbagai wilayah kepulauan (Nur et al., 2021; Von Rintelen
et al., 2017). Salah satu kekayaan hayati tersebut adalah keberadaan buah lokal yang tumbuh alami di
berbagai daerah, termasuk di Kabupaten Sekadau, Kalimantan Barat. Di Sekadau Hilir, buah-buahan
lokal masih banyak dijumpai di sekitar pekarangan rumah, kebun, dan hutan, serta dikonsumsi dan dijual
oleh masyarakat secara turun-temurun. Namun, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal sebagai
sumber belajar, khususnya dalam pembelajaran biologi.

Pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman hayati mencakup tingkat genetik, spesies, dan
ekosistem (Prawati et al., 2024). Materi ini dapat dikontekstualisasikan dengan potensi lokal agar peserta
didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mengenali keanekaragaman hayati di
lingkungan sekitar. Sayangnya, wawancara dengan siswa menunjukkan masih rendahnya pemahaman
terhadap keanekaragaman hayati lokal. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi lokal
dengan pemanfaatannya dalam pendidikan.

Minimnya integrasi kearifan lokal dalam media pembelajaran menjadi salah satu penyebab
kurangnya ketertarikan dan pemahaman siswa terhadap pelestarian lingkungan (Nurdiansyah et al.,
2021). Padahal, media pembelajaran berbasis lokal tidak hanya meningkatkan relevansi materi, tetapi
juga menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan dan budaya setempat (Sabilla et al., 2023). Salah
satu bentuk media yang praktis dan efektif adalah buku saku, karena ukurannya yang ringkas, mudah
dibawa, serta mampu menyajikan materi secara padat dan menarik (Sulistyani et al., 2013).

Pemanfaatan potensi buah lokal sebagai media pembelajaran belum banyak dikembangkan,
padahal keberadaannya memiliki nilai ekologis, ekonomis, dan edukatif yang tinggi (Marlina, 2015;
Mumpuni, 2008). Mengintegrasikan materi keanekaragaman hayati dengan buah lokal tidak hanya
memperkaya sumber belajar, tetapi juga memperkuat nilai-nilai kearifan lokal dalam pendidikan.
Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dikembangkan media pembelajaran kontekstual berupa buku saku
yang mengangkat potensi buah lokal Kabupaten Sekadau. Buku saku ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap keanekaragaman hayati melalui pendekatan yang lebih dekat dengan
kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa buku saku yang
berbasis pada potensi buah lokal di Kabupaten Sekadau sebagai sumber belajar kontekstual dalam
materi keanekaragaman hayati. Media ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan
lingkungan sekitar dan memperkuat pemahaman terhadap konsep keanekaragaman hayati melalui
pendekatan berbasis kearifan lokal. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguii tingkat validitas
buku saku berdasarkan aspek materi, media, dan bahasa, serta mengevaluasi respon siswa terhadap
penggunaannya dalam proses pembelajaran. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan media pembelajaran yang relevan, menarik, dan efektif dalam
mendukung pembelajaran biologi di tingkat sekolah menengah.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode research and development (R&D) atau
penelitian pengembangan yang menghasilkan produk media pembelajaran berupa Buku saku berbasis
buah lokal pada materi keanekaragaman hayati mata pelajaran IPA di kelas VII. Penelitian
pengembangan pendidikan meliputi proses pengembangan, validasi produk, dan uji coba produk. Melalui
penelitian pengembangan, peneliti berusaha untuk mengembangkan suatu produk yang efektif digunakan
dalam pembelajaran. Uji coba pengembangan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025
di SMP Negeri 1 Sekadau, uji coba dilakukan pada siswa kelas VII. Model pengembangan ADDIE terdiri
dari lima tahapan yang meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan evaluasi (evalution) (Sugiyono, 2015).

Analysis Desi Development Implementation Evaluation
|dentifikasi kebutuhan, — b o ?'gn dan tamnian media — Pembuatan dan validasi media, —# Uji coba media dan observas — Evaluasi efektivitas,
masalah, dan tujuan belajar Erancangan iz, strategl, dan tampian meaa revisi awal TESpan Siswa revisi lanjutan

Gambar 1. Bagan alur tahapan ADDIE

Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap ini kegiatan utamanya adalah menganalisis perlunya pengembangan media
pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan syarat-syarat pengembangan media pembelajaran baru
(Sugiyono, 2015). Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi saat proses
pembelajaran. yaitu menganalisis materi, karakteristik siswa, media, dan jenis-jenis buah lokal.

Tahap Desain (Design)

Langkah selanjutnya yaitu tahap desain dengan merancang buku saku jenis buah lokal. Merancang
media buku saku ini harus dengan memperhatikan segi desain, segi materi, dan juga segi Bahasa yang
digunakan. Pembuatan buku saku sesuai dengan desain yang sudah dirancang oleh peneliti, kemudian
untuk pembuatan buku saku ini peneliti menggunakan canva sebagai softwer pendukung.

Tahap Pengembangan (Development)
Development adalah tahap pembuatan media yang telah dirancang sebelumnya. Menurut

(Sugiyono, 2016) “Development merupakan kegiatan pembuatan dan uji coba produk”. Pada tahap ini
dilakukan realisasi kerangka produk menjadi produk yang siap untuk diimplementasikan. Selain itu juga,
dilakukan validasi dan revisi produk sehingga mencapai tujuan yang diharapkan. Kami melakukan validasi
untuk mengevaluasi validitasnya dari media yang dikembangkan. Proses ini mencakup pengumpulan
umpan balik, menganalisis hasil, dan melakukan penyesuaian sebelum mempublikasikan revisi akhir.

Tahap Implementasi (implementation)
Tahap implementasi merupakan tahapan untuk menguiji respon siswa terhadap media yang

dikembangkan. Uji coba ini dilakukan dengan cara siswa kelas VII SMP 1 Sekadau menggunakan media
tersebut untuk mempelajari materi keanekaragaman hayati. Tahap implementasi bertujuan untuk menguii
produk buku saku untuk memperoleh dan mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk tes respon
siswa yang dihasilkan berdasarkan feedback yang diperoleh dari angket siswa mengenai buku saku.
Validitas media dapat diketahui melalui respon subjek tes melalui pengisian angket respon siswa.

Hasil analis data respon siswa berupa angket dianalisis dengan berpedoman pada rumus yang
dimodifikasi oleh (Ridwan, 2013) untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dapat diberi skor
sebagai berikut :
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Tabel 1. Skor Persentase Respon Siswa

L I Pernyataan
No Analisis Kuantitatif Positif Negatif
1. Sangat Setuju 4 1
2. Setuju 3 2
3. Tidak Setuju 2 3
4. Sangat Tidak Setuju 1 4

Data intervalnya kemudian dianalisis dengan menghitung persentase jawaban berdasarkan skor
setiap jawaban dari responden dengan rumus sebagai berikut :

p=§x100%

Keterangan :

Ps = Pesentase

S = Jumlah perolehan skor yang didapat
N = Jumlah nilai ideal dalam item

Setelah menghitung nilai respon siswa untuk masing-masing butir pernyataan, langkah selanjutnya
adalah menentukan kriteria persentase nilai respon siswa per aspek sebagai berikut :

Tabel 2. Kategori Respon Peserta Didik

No Skala Nilai Keterangan
1 0-25 Sangat Tidak Setuju
2 26-50 Tidak Setuju
3 51-75 Setuju
4 76-100 Sangat Setuju

Tahap Evaluasi (Evalution)
Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model pengembangan ADDIE yang bertujuan untuk

memberikan nilai terhadap pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran. Tahap evaluasi pada
penelitian pengembangan model ADDIE dilakukan untuk memberi umpan balik kepada pengguna produk,
sehingga revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh
produk tersebut. Tujuan akhir evaluasi yakni mengukur ketercapaian tujuan pengembangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa buku saku berbasis buah lokal di Kabupaten Sekadau pada materi
keanekaragaman hayati. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5
tahapan yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Pada tahap analisis
dilakukan untuk menunjukan masalah dalam pembelajaran IPA di SMPN 1 Sekadau Hulu. Hasil
wawancara dengan guru menujukan bahwa kurangnya semangat siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran khusunya pada materi keankeragaman hayati, kemudian media yang digunakan guru
berupa gambar, powerpoint, video dan buku paket. Menurut guru media tersebut cukup membantu namun
kurang menarik bagi siswa karena terlalu menoton hanya memperkenalkan keankeragaman hayati
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daerah lain tidak dengan daerah sendiri. Guru juga memerlukan media pembelajaran yang praktis dengan
memperkenalkan keanekaragaman hayati daerah sendiri agar ada variasi dalam proses pembelajaran.
Hasil wawancara dengan siswa menunjukan bahwa siswa merasa bosan, tidak tertarik mengikuti proses
pembelajaran karena mengalami kesulitan. Pada penelitian ini peneliti juga melakukan wawancara
terhadap masyarakat Kabupaten Sekadau. wawancara ini dilakukan di 2 desa yaitu desa rawak hilir dan
rawak hulu. Teknik wawancara yang dilakukan untuk mengambil informasi yaitu teknik snowball sampling.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Dina Indriani (2016) bahwa media adalah alat bantu yang sangat
bermanfaat bagi para siswa dan pendidik. Setelah dilakukan analisis kebutuhan kemudian dilanjutkan
dengan analisis karakteristik siswa. Menurut (Nursamsu & Kusnafizal, 2017), proses pembelajaran
menjadi lebih menarik apabila menggunakan media yang tepat sehingga siswa termotivasi untuk
mencintai ilmu pengetahuan yang sedang dipelajarinya. Tahap selanjutnya dalam model ADDIE adalah
Tahap Perancangan bertujuan untuk merancang buku saku buah-buahan lokal di Kabupaten Sekadau
berbasis potensi lokal. Pada perancangan pertama, perancangan pemilihan ukuran media dengan ukuran
10 cm x 7 cm menggunakan kertas A6, penentuan gambar yang akan digunakan, dan perancangan
bentuk dan pemilihan warna buku saku. Perancangan media buku saku dengan cara mendesain sampul
depan dan belakang. Pada tahap kedua perancangan menggunakan media canva yaitu penyiapan bahan
sebagai isi buku saku. Canva dapat digunakan untuk membantu meningkatkan pembelajaran (Candra et
al., 2022). Canva memungkinkan berkreasi secara praktis tanpa memerlukan laptop, karena dapat
dilakukan di perangkat seluler (Lastari & Silvana, 2020; Monoarfa & Haling, 2021). Konten dalam media
buku saku ini memuat temuan-temuan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan pada tahap analisis,
meliputi berbagai jenis buah-buahan lokal di Kabupaten Sekadau dan penerapannya masing-masing.
Materi dilengkapi dengan gambar, morfologi masing-masing jenis buah lokal di Kabupaten Sekadau.
Bagian penutup buku saku ini terdiri dari glosarium, daftar pustaka, dan juga profil penulis. Langkah ketiga
dalam kerangka pengembangan ADDIE adalah tahap pengembangan yang diarahkan pada penilaian
kelayakan media buku saku berbasis potensi buah lokal kabupaten sekadau pada materi
keanekaragaman hayati. Setelah mendapat penilaian kelayakan, apabila ada revisi dari ahli media buku
saku maka kritik dan saran validator selanjutnya yaitu penyempurnaan media yang sudah direvisi oleh
ahli. Validator terdiri dari 3 ahli materi (2 dosen 1 guru), 3 ahli media (2 dosen 1 guru), 3 ahli bahasa (2
dosen 1 guru). Kelayakan media, kelayakan materi, dan kelayakan kebahasaan menjadi unsur yang
dinilai dalam uji validitas (Febriani & Widodo, 2021). Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil validasi materi, media, dan bahasa

No Validasi Ahli Presentase Kriteria
1 Materi 88,33% Sangat Valid
2 Media 95,31% Sangat Valid
3 Bahasa 91,07% Sangat Valid

Revisi dilakukan berdasarkan masukan dari ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Revisi pada
langkah ini merupakan revisi desain sebelum dilakukan uji coba produk. Hasil revisi merupakan produk
awal yang telah divalidasi. Agar produk awal dapat dikatakan layak digunakan oleh siswa, maka perlu
dilakukan pengujian terhadap subjek tes yang dijelaskan pada tahap uji coba. Berdasarkan temuan
evaluasi yang diberikan oleh para ahli, hasilnya ditampilkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Desain Buku Saku

Desain Buku Saku

Keterangan

BUKU SAKU

KEANEKARAGAMAN

BUAH LOKAL
KABUPATEN SEKADAU

BUAH-BUAHAN
LOKAL SEKADAU

Kakao

(Theobroma cacao)

Kakao
(Theobroma cacao)
KLASIFIKAS]
Kingdom : Plantae
Devisi  :Tracheaphyta
Kelas  :Magnoliopsida
Ordo  :Malvales

Famili  : Malvaceae
Genus  : Theobroma
Spesies : Theobroma cacao

DESKRIPSI

Buah kakao atau nama latinnya T.
cacao merupakan buah yang
memiliki rasa yang manis isi dalam

buah berwarna putih sedangkan

kulitnya bewarna hijau ketika
mentah dan kuning kemerahan
ketika masak. Biji buah kakao

MORFOLOGI
TUMBUHAN

adalah salah satu bahan untuk e

pembuatan coklat

PERSEBARAN
Buah Kakao memiliki persebaran di
Kalimantan, Sulawesi Tengah, Lampung,
Aceh, Sumatera.

Keterangan
1.Batang  3.Bunga

2.Daun

4.Buah

Cover, pada bagian cover terdapat judul media
pembelajaran buku saku, gambar buah lokal dengan warna
putih, biru dan abu-abu

Penjelasan terkai buah lokal yang terdapat di kabupaten
sekadau

Nama buah lokal beserta fotonya

Bagian yang berisi dentifikasi buah lokal dari klasifikasi,
morfologi dan deskripsi dari buah lokal

Solehah, dkk — Pengembangan Buku Saku Berbasis Potensi Buah Lokal Kabupaten
Sekadau Pada Materi Keanekaragaman Hayati



Biodik: Jurnal limiah Pendidikan Biologi
Vol. 11, No. 02 (2025), Hal. 399 — 408

Glosarium berisi beberapa pengertian dari kata yang
Glosarium terdapat dalam media pembelajaran buku saku

Buah : organ pada tumbuhan

Daftar Pustaka

Daftar Pustaka

Pada tahap implementasi dilakukan uji coba respon siswa terhadap media buku saku buah-buahan
lokal di Kabupaten Sekadau, dengan melakukan uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Data respon
siswa didapat melalui dua tahap yaitu uji coba skala kecil dan uji coba skala besar (Prayitno, 2017). Pada
tahap implementasi bertujuan untuk menilai respon siswa terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan berupa Buku Saku Berbasis Potensi Buah-buahan Lokal di Kabupaten Sekadau Pada
Materi Keanekaragaman Hayati. Respon siswa dievaluasi melalui uji coba skala kecil dan skala besar.
Uji coba skala kecil dan skala besar dilakukan setelah dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa. Uji coba skala besar dilakukan untuk menilai media buku saku dengan jumlah siswa yang
lebih banyak. Aspek yang dinilai dalam uji coba skala kecil dan skala besar meliputi kesesuaian materi,
bahasa, kegunaan, dan tampilan. Hasil uji coba skala kecil menunjukkan 94,82% (sangat Valid), dan hasil

uji coba skala besar menunjukkan 94.93% (sangat Valid) seperti terlihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Kategori Penilaian Respon Siswa

No Skala Tes Presentase Kriteria
1 Skala Kecil 94,82% Sangat Valid
2 Skala Besar 94,93% Sangat Valid

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam model pengembangan ADDIE yang bertujuan untuk
menilai efektivitas dan kelayakan produk. Evaluasi dalam penelitian ini mencakup dua jenis, yaitu evaluasi
formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan sepanjang proses pengembangan, mulai dari tahap
analisis hingga implementasi, dengan tujuan untuk mengidentifikasi kekurangan dan melakukan
perbaikan secara berkelanjutan. Evaluasi ini didasarkan pada masukan dari ahli materi, bahasa, dan
media, serta hasil observasi dan wawancara selama uji coba. Evaluasi formatif berfokus pada
penyempurnaan desain isi, ketepatan bahasa, dan keterbacaan media (Almomen et al., 2016).

Sementara itu, evaluasi sumatif dilakukan pada tahap akhir, yaitu setelah media buku saku diuji coba
secara luas kepada siswa. Evaluasi ini dilakukan melalui penyebaran angket untuk mengukur respon
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siswa terhadap aspek kemudahan penggunaan, daya tarik tampilan, pemahaman isi materi, serta
kebermanfaatan buku saku sebagai media pembelajaran. Hasil dari evaluasi sumatif menunjukkan bahwa
buku saku mendapatkan respon sangat positif dari siswa, baik pada uji coba skala kecil (94,82%) maupun
skala besar (94,93%).

Namun, dalam proses evaluasi terdapat beberapa kendala yang menjadi bahan pembelajaran. Pada
tahap validasi, ditemukan bahwa beberapa istilah ilmiah dalam materi masih sulit dipahami oleh siswa,
sehingga perlu dilakukan penyederhanaan bahasa. Selain itu, kendala teknis seperti keterbatasan waktu
dalam proses uji coba di sekolah serta hambatan akses dalam mendapatkan dokumentasi visual buah
lokal di lapangan menjadi tantangan tersendiri. Meskipun demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui
koordinasi dengan guru mata pelajaran dan observasi lanjutan di lingkungan sekitar sekolah.

Secara keseluruhan, setiap tahapan dalam model ADDIE berjalan cukup baik, meskipun terdapat
revisi minor pada beberapa aspek yang memerlukan penyesuaian. Pengalaman ini memberikan
pelajaran bahwa fleksibilitas dan keterbukaan terhadap umpan balik sangat penting dalam
pengembangan media pembelajaran. Evaluasi ini tidak hanya memastikan kelayakan produk, tetapi juga
menjadi acuan perbaikan berkelanjutan bagi pengembangan media serupa di masa mendatang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Buku Saku Berbasis Buah-buahan Lokal di Kabupaten Sekadau
Pada Materi Keanekaragaman Hayati, dianggap sebagai salah satu media pembelajaran yang digunakan
di SMP N 1 Sekadau Hulu yang telah diujicobakan pada siswa kelas VIl . Buku Saku Berbasis Buah-
buahan Lokal di Kabupaten Sekadau sebagai media pembelajaran telah mencapai tingkat kesesuaian
dari segi isi sangat valid, aspek kebahasaan valid, dan aspek media sangat valid. Uji skala kecil
menghasilkan hasil yang praktis, sedangkan uji skala besar menunjukkan hasil yang sangat praktis. Buku
Saku Berbasis Buahan-buahan Lokal di Kabupaten Sekadau sangat valid dan sangat baik sehingga dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.
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